BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hukum bersifat dinamis, tetapi kadang tertinggal dar perubahan
masyarakat sehingga muncul jarak antara hukum dan realitas social [1]. Hal ini
diperburuk dengan dokumentasi hukum yang belum mampu menyediakan akses
informasi yang Efﬂb‘.lf[‘,iﬁ mmﬂm“mﬁmﬂ hukum sulit dican dan
ditemukan kembali pada saat dibutuhkan [2]. Kondisi tersebut menegaskan hahwa
hambatan utsm: bukan fagi ketersedisnn dokumen. melainkan inefisiensi sistem
nicarian yang gagal menyajikin informasi huhrm.wpat ‘dan tepat sesuai
kebutuhan pengguna.

 Bahass hukum yang terlalu teknis atsu sulit juga dapat menghan
keadilan bagi orang-orang yang tidak memiliki latar belakang h&iﬂl M 131
Selain itu. literatur juga mencatat masaloh dinamika regulasi di mana tumpang
tindih dan keti f____mslﬂmnnﬂrmndlputmm:plakankclldnk]:uﬂn Hﬁl,tn 1}
Don kedua ﬁlﬂ: tersebut tak jarang menyebabkan sistern pencarian - —
H‘ﬂhuﬂﬂ yang hanya mencocokkan kata kunci uﬂwmm bahkan
cenderung menghasilkan jawaban vang ambigu atau salah.

1si inefisiensi ferscbut, Large language model (LLM) telah
nwnjﬂ .ﬂnt pnﬂiugﬁhmpum&mm bersifal domain-spesifik dan diaplikasikan
kan, niset, kesehatan, dan lainmya f_ﬁ.‘&'ﬁmuu.. tantangan utama
dalam penggunaan LLM adalah potensi bias dan kurangnya akurasi membuatnya
tidak cocok untuk pengglmmrem di ﬁm-lﬁaﬂpuﬁnynan sangat penting [5].
Kondisi im menimbulkan kesalahan metodologis karena sistem tanyn jawab yang

akurat seperti LLM belum dilengkapi dengan sistem yang dapat mengukur dan
memastikan bukti rajukan yang eksplisil.
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Ditemukan dua solusi yang umum dipakai, yvakni fine-fuming dan dnowledge
graph, namun keduanya belum menjaowab kebutuhan kejelasan sumber secara
memadal. Fine-tuning menanam  pengetahuan di  parameter sehingga sulit
menautkan sumber spesifik|6], sedangkan knowledee graph memerlukan korasi
dan pemetaan skema yang berat.[T]. Disisi lain Retrieval-dugmented Generation
(RAG) mampu menyediakan akses informasi terkini, personalisasi pengalaman
pengguna, dan fleksibilitas dalam permmﬁhbagm topik berdasarkan sumber
data yang relevan|§]. f.—ﬂﬁh kareni itn, Retrieval-ditemented Generation (RAG)
ditetaphkan m&mﬂﬂﬁiﬂﬂmmmmm paling adaptaf dan
efisien untuk pembanan regulasi hukum vang hﬁknla;gulm

Penerapan ﬂq’lﬂﬁfdrgmerm:d Generation (RAG) divsulkan karena
Mm‘l;mn].m mmg:nuf halusinasi dalam ]_.tum memastikan jawaban
didasarkan pada fakta yang sudah terverifikasi[9). m itu, studi RAG lain
m-mﬂ@ﬁl:ﬁ bahwa evaluasi harus mencakup metrik ganda, seperti Muan
Rn‘.'ﬁm RMI'- (MRR) untuk retrieval dan Faithfulness lllﬂﬂt mcnsl
Wrﬁmhﬂsll yang membuktikon RAG memberikan kinerja yang faktual

re!hﬁ]:ﬁ;]. Gleh karena itu, pengembangan chafbot-hukum berbasis RAG
harus difkuti dengan evaluasi kinerja retrieval dan knrwﬂmnhﬂﬁgm]a],m
logis untuk menjamin akses ke bunyi pasal secara akurat dan terukur.

Penelitian ini menegaskan tujuan untuk merancang dun mengevaluasi
mllkﬁﬂmmm herbasis mm fokus pada kinerja
retricval, Standar evaluasi kuantitatif pada !.:smm ﬂ'pem Recalliak, MRR
untuk refrieval serta mmm m};m is1 direkomendasikan
dalam penelitian Ierdﬂhumtmmhuhﬂnf&ngmhgmm nyata sistem tanya-
jawab [ 10] Urgensi penelitian terletak pada penyedizan rancangan yang terukur dan

relevan bagi peningkatan akses rujukan pasal di Indonesia, sehingga hasilnya
bermanfaat bag akademisi, praktisi, dan masyarakat pencan informasi hukum.



1.2

Rumusan Masalah

Berdassrkan latar belakang wvang telah disampaikzn, maka dapat

dirumuskan suatu masalah vang akan diselesaikan pada penelitian ini yaitu:

1.3

ﬁ#ﬁg lingkup kerpus hukum yang digunakan _' dilltu‘pmlﬂl e a.n ini dibatasi

Bagsimana merancang chatbot hukum berbasis RAG yang bisa menemukan
pasal atan ayat paling relevan dar kumpulan PDF peraturan Indonesia?
Seberapa baik kinerja retrieval chatbot tersebut?

Apakah Jaw_;am chathot lm dﬂﬁm sumber hukumnya dan

A e

i beberapa batasan antara lain

hanya pada delapan Undang-Undang utama, vaita UL ITE {m& 2024y,

'KUHP (2023), UU Perlindungan Data Pribadi (2022), UU Cipta Kerja
ﬂﬁl!}, UU Narkotika (2009), UU Pedindungan Anak (2014), UU
Perkawinan (1974), dan UU Perlindungan Konsumen ( 1999)

M‘Eﬂ mencakup yurisprudensi atau putusan pengadilan, lﬂmted:l.ran.
artikel ppini, atau beritn,

- Fokus bahasa Indonesia. Tiduk mendukung mw.nﬂngdm tidak

thnngulmlmnhuhmdj ll.ll'k!ks regulasi.
konteks yang terambil aleh perricver, jika konteks
Mﬁlﬂmmmph mnww eukup referensi.

# Mndel Gemini digunaknn untuk menghﬂiﬁm]:ﬁm berbasis konteks

hukum dari hasil Wmmw&hkukm proses pelatthan
ulang (fine-tunimg) terhadop model tersebut.

Sistem adalah asisten temu-balik & ringkas rujukan berbasis RAG bukan
layonan pemberian nasihat hukum atau analisis kasus spesifik yang
mengikat. Hasil bersifat informatif dan memerlukan verifikasi sumber

TCSTIH.



14 Tujuan Penelitian

Dengan latar belakang, rumusan masalsh, dan Batasan yang divraikan di

I. Menghasilkan prototipe chatbot RAG hukum Indonesia yang mampu
mmmwmmmmmmpm




1.5 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada beberapa pihak tekait, diantaranya :

1. Manfaat teoritis
mﬂipmﬂhmnmeﬁhmphnmmmbﬂhmfﬁenmpuhhmmg

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini membzhas analisis kebutuhan seperti metode yang digunakan, penjelasan
tahapan penelitian. perancangan arsitektur sistem.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas uraian hasil pengujian uang dilakukan agar mudah dimengerti.



b i Kesimpulan dan saran dari ringkasan rangkaian penelit
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